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This community service activity aims to improve the competence and professionalism
of aerobic gymnastics judges through training and education based on the Fédération
Internationale de Gymnastique (FIG) Code of Points 2025-2028. The programme was
implemented by a team from PGRI University Semarang in collaboration with
PENGPROV PERSANI Central Java, with 30 participants from various districts/cities
in Central Java. The implementation methods included theoretical material delivery,
video case studies, mock competitions, and pre-test and post-test evaluations to measure
participants' competency improvement. The results of the activity showed a significant
increase in the average score of participants from 67.3 in the pretest to 88.5 in the posttest
(an increase of 31.5%). Participants demonstrated improved abilities in the aspects of
Difficulty, Execution, Artistry, and the application of the judges' code of ethics. This
activity successfully produced professional, integrity-driven Aerobic Gymnastics judges
who are ready to serve at official regional and national events.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
dan profesionalisme juri senam aerobik melalui penataran dan pelatihan berbasis Code of’
Points Fédération Internationale de Gymnastique (FIG) 2025-2028. Program
dilaksanakan oleh tim Universitas PGRI Semarang bekerja sama dengan PENGPROV
PERSANI Jawa Tengah, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang yang berasal dari
berbagai kabupaten/kota di Jawa Tengah. Metode pelaksanaan mencakup pemberian
materi teori, studi kasus video, simulasi pertandingan (mock competition), serta evaluasi
pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata peserta dari 67,3 pada
pretest menjadi 88,5 pada posttest (kenaikan 31,5%). Peserta menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam aspek Difficulty, Execution, Artistry, serta penerapan kode etik juri.
Kegiatan ini berhasil mencetak juri Aerobic Gymnastics yang profesional, berintegritas,
dan siap bertugas pada event resmi tingkat daerah dan nasional.
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan olahraga senam aerobik di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah, menunjukkan tren yang

semakin meningkat baik dari sisi partisipasi maupun prestasi. Berbagai kejuaraan mulai dari tingkat kabupaten,
provinsi, hingga nasional rutin diselenggarakan setiap tahun, bahkan sebagian atlet telah menembus ajang
internasional di bawah naungan Fedération Internationale de Gymnastique (FIG) (Lehmann, 2020). Namun,
peningkatan aktivitas kompetisi ini belum sepenuhnya diimbangi oleh ketersediaan sumber daya manusia
dalam bidang perwasitan yang kompeten dan bersertifikat resmi. Peran juri sangat krusial karena menjadi
penjaga objektivitas dan keadilan hasil pertandingan, sekaligus menjadi pengarah dalam pembinaan atlet agar
standar performa sesuai dengan regulasi internasional (Leon-Prados, 2022).

Kondisi lapangan menunjukkan bahwa jumlah juri senam aerobik di Jawa Tengah yang memiliki lisensi
FIG aktif masih terbatas. Beberapa kejuaraan di tingkat daerah sering kali menghadapi kendala kekurangan
juri bersertifikat, sehingga pelaksanaan pertandingan bergantung pada juri berpengalaman dari luar daerah. Di
sisi lain, perubahan siklus Code of Points F1G setiap empat tahun sekali (terbaru 2025-2028) menuntut adanya
pembaruan pemahaman dan sertifikasi bagi seluruh juri yang ingin tetap aktif. Tanpa adanya penataran resmi,
banyak juri mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan sistem penilaian terbaru yang mencakup aspek
Difficulty, Execution, dan Artistry. Hal ini berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi penilaian dan
mengancam kredibilitas hasil pertandingan (Aji-Putra et al., 2022).

Selain persoalan teknis, tantangan lain muncul dari kurangnya pelatihan berkelanjutan dan forum
komunikasi antarjuri di tingkat provinsi. Pembinaan juri sering bersifat insidental, belum menjadi program
sistematis yang terintegrasi dengan pembinaan atlet dan pelatih. Padahal, kompetensi juri sangat menentukan
kualitas kompetisi dan perkembangan prestasi atlet daerah. Dengan adanya kebutuhan tersebut, Universitas
PGRI Semarang bersama PENGPROV PERSANI Jawa Tengah memandang penting penyelenggaraan
Penataran Juri Aerobic Gymnastics SIKLUS XVI 2025-2028 sebagai upaya strategis untuk memperkuat
kapasitas sumber daya manusia di bidang perwasitan, menyamakan pemahaman terhadap Code of Points
terbaru, serta memastikan tersedianya juri-juri yang profesional, berintegritas, dan siap bertugas pada berbagai
kejuaraan resmi.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu PENGPROV PERSANI Jawa Tengah, adalah masih
terbatasnya jumlah juri Aerobic Gymnastics yang memiliki lisensi resmi dari FIG. Kondisi ini menyebabkan
pelaksanaan berbagai kejuaraan di tingkat daerah hingga provinsi sering kekurangan tenaga perwasitan yang
kompeten (Fahmi et al., 2022). Beberapa juri yang aktif pun belum semuanya memahami regulasi terbaru
karena belum mengikuti penataran ulang. Akibatnya, kualitas penjurian di berbagai kejuaraan menjadi kurang
seragam, dan sebagian kompetisi masih mengandalkan juri berpengalaman dari provinsi lain. Keterbatasan ini
menimbulkan kesenjangan dalam penyebaran sumber daya manusia dan menghambat upaya pembinaan juri di
tingkat daerah.

Setiap empat tahun sekali, FIG memperbarui Code of Points sebagai dasar sistem penilaian senam
aerobik internasional. Perubahan pada siklus 2025-2028 cukup signifikan, meliputi penyempurnaan pada
aspek Difficulty, Execution, dan Artistry, serta penegasan baru terhadap nilai penalti dan kesalahan teknis.
Namun, sebagian besar juri di tingkat provinsi belum memahami sepenuhnya pembaruan tersebut karena

keterbatasan akses terhadap pelatihan resmi dan sumber referensi yang valid. Kondisi ini berpotensi
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menimbulkan perbedaan interpretasi dalam pemberian nilai selama pertandingan. Tanpa pemahaman yang
seragam, kejuaraan dapat kehilangan objektivitas, bahkan menimbulkan ketidakpuasan bagi pelatih dan atlet.
Oleh karena itu, penyelenggaraan penataran menjadi kebutuhan mendesak untuk menyamakan persepsi juri
terhadap sistem penilaian terbaru.

Permasalahan berikutnya terletak pada masih belum meratanya kualitas dan konsistensi juri dalam
menerapkan prinsip penilaian yang objektif dan profesional. Hasil observasi mitra menunjukkan adanya variasi
dalam cara juri menilai aspek teknis dan artistik, terutama ketika menghadapi rutinitas yang kompleks atau
tingkat kesulitan tinggi. Faktor pengalaman dan pemahaman individu terhadap aturan FIG menjadi penyebab
utama ketidakkonsistenan tersebut. Selain itu, belum adanya sistem evaluasi dan umpan balik terstandar
terhadap hasil penjurian membuat peningkatan kualitas juri berlangsung lambat. Situasi ini menunjukkan
perlunya pelatihan terstruktur yang tidak hanya menekankan teori, tetapi juga memperkuat keterampilan
analisis dan pengambilan keputusan di lapangan.

Selain aspek teknis, mitra juga menghadapi tantangan pada dimensi pembinaan berkelanjutan dan etika
profesional juri. Hingga saat ini, forum komunikasi antarjuri di Jawa Tengah belum berjalan optimal, sehingga
proses pertukaran informasi, pembaruan ilmu, dan evaluasi bersama masih terbatas. Hal ini berdampak pada
lambatnya penyegaran kompetensi dan minimnya wadah untuk memperkuat nilai integritas, objektivitas, serta
tanggung jawab moral dalam penjurian. Dalam beberapa kejuaraan, masih ditemukan indikasi subjektivitas
dan tekanan non-teknis yang dapat memengaruhi hasil pertandingan. Oleh karena itu, kegiatan penataran juri
tidak hanya difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pembentukan karakter dan etika
profesional agar juri mampu menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan berlandaskan prinsip
keadilan.

Solusi utama yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah penyelenggaraan Penataran
Juri Aerobic Gymnastics SIKLUS XVI 2025-2028 sebagai program sistematis yang menggabungkan
pembelajaran teori, praktik, dan evaluasi berbasis Code of Points terbaru FIG. Kegiatan ini dirancang tidak
hanya untuk memperbarui lisensi, tetapi juga untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan
teknis juri dalam menilai aspek Difficulty, Execution, dan Artistry secara objektif. Metode pelatihan meliputi
ceramah interaktif, studi kasus video, simulasi pertandingan (mock competition), serta ujian teori dan praktik.
Narasumber yang dihadirkan berasal dari kalangan juri nasional dan internasional yang telah berlisensi FIG,
sehingga peserta memperoleh pembelajaran yang valid dan sesuai standar global. Dengan pendekatan ini,
kegiatan diharapkan mampu menyamakan persepsi antarjuri terhadap aturan terbaru, mengembangkan
kemampuan analitis dalam penilaian, serta memperkuat integritas profesional dalam melaksanakan tugas
perwasitan.

Selain itu, program ini juga menjadi wadah pembinaan berkelanjutan melalui pembentukan forum
komunikasi dan jejaring juri Aerobic Gymnastics Jawa Tengah. Forum ini berfungsi sebagai media koordinasi,
diskusi kasus, dan pembaruan informasi regulasi FIG secara berkala. Dalam jangka panjang, keberadaan forum
ini akan menjaga kesinambungan peningkatan kompetensi juri, memperluas distribusi tenaga perwasitan di
daerah, dan menciptakan standar penjurian yang seragam di seluruh wilayah Jawa Tengah. Solusi ini tidak
hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup penguatan nilai-nilai
profesionalisme, tanggung jawab moral, dan etika sportivitas yang menjadi fondasi penting dalam sistem
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perwasitan olahraga modern. Dengan demikian, kegiatan penataran ini berfungsi ganda: sebagai sarana
peningkatan kapasitas individu sekaligus penguatan kelembagaan mitra dalam pembinaan juri senam aerobik

yang unggul dan berintegritas tinggi.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan Penataran Juri Aerobic Gymnastics SIKLUS XVI 2025-2028 dilaksanakan melalui

pendekatan teori dan praktik secara terintegrasi (Afandi et al., 2022). Metode ini bertujuan agar peserta tidak
hanya memahami konsep Code of Points FIG secara konseptual, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
secara langsung dalam proses penilaian pertandingan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga bulan
dengan melibatkan tim pengabdian dari Universitas PGRI Semarang dan mitra PENGPROV PERSANI Jawa
Tengah. Tahapan kegiatan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi dan tindak lanjut.
Pada tahap persiapan, tim menyusun modul pelatihan, instrumen evaluasi pretest dan posttest, serta melakukan
koordinasi dengan narasumber dan penguji bersertifikat nasional maupun internasional. Peserta yang
berjumlah 30 orang berasal dari berbagai kabupaten/kota di Jawa Tengah dan dipilih melalui proses seleksi
administratif yang mempertimbangkan latar belakang pengalaman perwasitan.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara intensif selama lima hari. Pada hari pertama dan kedua,
peserta menerima materi teori yang mencakup pengenalan Code of Points FIG 2025-2028, etika perwasitan,
dan tanggung jawab profesional seorang juri. Hari ketiga dan keempat digunakan untuk praktik simulasi
pertandingan (mock competition) dan analisis video, di mana peserta berlatih memberi penilaian terhadap
tayangan performa senam aerobik berdasarkan aspek Difficulty, Execution, dan Artistry. Narasumber
memberikan bimbingan langsung serta umpan balik terhadap setiap hasil penilaian peserta untuk memastikan
kesesuaian dengan standar FIG. Selanjutnya, pada hari kelima dilaksanakan ujian teori dan praktik guna
mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan teknis peserta. Nilai akhir diperoleh dari kombinasi hasil
pretest, posttest, keaktifan selama kegiatan, serta kemampuan memberikan penilaian objektif dalam simulasi.

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelatihan untuk memantau perkembangan
pemahaman peserta secara bertahap. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan
kompetensi juri. Berdasarkan hasil penilaian, peserta yang lulus dengan nilai tertinggi diberikan sertifikat resmi
dan direkomendasikan untuk bertugas pada kejuaraan PRA PORPROV Jawa Tengah tahun 2025. Sebagai
tindak lanjut, tim pengabdian bersama mitra membentuk forum komunikasi juri Aerobic Gymnastics Jawa
Tengah sebagai wadah pembinaan lanjutan dan pembaruan pengetahuan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan juri bersertifikat, tetapi juga membangun sistem

pengembangan kapasitas yang berkesinambungan dan adaptif terhadap perubahan regulasi internasional.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Penataran Juri Aerobic Gymnastics SIKLUS XVI 2025-2028 diikuti oleh 30 peserta dari

berbagai kabupaten/kota di Jawa Tengah yang terdiri atas juri daerah, pelatih, dan pengurus PERSANI
Kegiatan berlangsung selama lima hari dengan kombinasi materi teori, simulasi pertandingan, studi kasus
video, serta evaluasi kemampuan peserta melalui ujian teori dan praktik. Antusiasme peserta sangat tinggi
terutama pada sesi praktik penilaian (mock competition) yang dipandu langsung oleh narasumber berlisensi
nasional dan internasional. Kegiatan ini mendapatkan perhatian luas, baik dari komunitas senam aerobik
maupun masyarakat umum. Sebagai bentuk diseminasi informasi dan transparansi publik, hasil kegiatan telah
dipublikasikan pada media online Harian Jateng dengan dua artikel utama, yaitu “PERSANI Jawa Tengah
Gelar Penataran Juri Aerobic Gymnastic Siklus XVi 2025-2028"
(tautan:  https://harianjateng.com/2025/11/11/persani-jawa-tengah-gelar-penataran-juri-aerobic-gymnastic-
siklus-xvi-2025-2028/)

dan “Delapan Juri Hasil Seleksi Penataran Ditugaskan pada Kualifikasi PORPROV Jateng Cabang Aerobic

Gymnastic”

(tautan: https://harianjateng.com/2025/11/11/delapan-juri-hasil-seleksi-penataran-ditugaskan-pada-

kualifikasi-porprov-jateng-cabang-aerobic-gymnastic/). Publikasi ini menjadi bukti nyata keterbukaan dan

dampak positif kegiatan terhadap pengembangan perwasitan senam aerobik di Jawa Tengah.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan terhadap kompetensi peserta. Berdasarkan data
pretest dan posttest, nilai rata-rata peserta meningkat dari 67,3 menjadi 88,5, atau terjadi peningkatan sebesar
21,2 poin (31,5%). Peningkatan ini menggambarkan keberhasilan program pelatihan dalam memperbaiki
kemampuan peserta dalam aspek teknis dan etis perwasitan. Peserta mampu memahami dan menerapkan sistem
penilaian FIG terbaru secara lebih konsisten, objektif, dan profesional. Seluruh peserta dinyatakan lulus dan
mendapatkan sertifikat resmi, sementara delapan peserta dengan nilai tertinggi direkomendasikan serta telah
ditugaskan secara resmi dalam ajang Kualifikasi PORPROV Jawa Tengah 2025 cabang Aerobic Gymnastics.
Hasil ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan pengabdian secara akademik, tetapi juga memberikan dampak

langsung bagi peningkatan kualitas perwasitan olahraga di tingkat daerah.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan
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Gambar 2. Dokumentasi setelah pelaksanaan kegiatan

Pembahasan
Peningkatan hasil belajar peserta menggambarkan bahwa pelatihan dengan pendekatan teori dan praktik

terintegrasi sangat efektif dalam memperkuat kompetensi juri senam aerobik. Melalui pembelajaran langsung
berbasis video dan simulasi pertandingan, peserta mampu menghubungkan konsep teoritis Code of Points FIG
dengan penerapan aktual di lapangan. Proses latihan berulang juga memberikan pengalaman kontekstual yang
memperkuat daya analisis dan ketelitian peserta dalam memberikan penilaian yang objektif (Izzo, 2024; Xu et
al., 2020). Hal ini sejalan dengan prinsip experiential learning, di mana keterlibatan aktif dalam praktik nyata
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan akurasi penilaian.

Hasil peningkatan nilai posttest juga menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual seperti video
tutorial memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan pembelajaran. Dengan melihat contoh pertandingan
yang nyata, peserta dapat mengidentifikasi elemen kesulitan gerakan, kesalahan eksekusi, serta unsur artistik
secara lebih konkret. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga melatih
kemampuan visual-motorik peserta untuk mengenali detail teknis dalam waktu singkat (Hassan et al., 2022;
Purwasih, 2020; Wibisana & Royana, 2023). Dengan demikian, pelatihan ini mampu membentuk juri yang
lebih adaptif terhadap dinamika pertandingan dan perubahan standar penilaian internasional.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga memberikan penguatan pada dimensi profesionalisme dan etika
perwasitan. Melalui sesi diskusi kode etik, peserta memahami pentingnya menjaga integritas, netralitas, serta
tanggung jawab moral dalam menjalankan peran sebagai juri. Sikap objektif dan profesional menjadi nilai
utama yang terus ditekankan sepanjang pelatihan, karena kualitas perwasitan tidak hanya diukur dari
kemampuan teknis, tetapi juga dari kejujuran dan konsistensi dalam menerapkan aturan. Pembinaan karakter
ini menjadi penting mengingat juri merupakan penentu kredibilitas hasil pertandingan dan representasi
integritas olahraga itu sendiri.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang luas tidak hanya pada peningkatan
kompetensi individu, tetapi juga pada penguatan sistem pembinaan juri di tingkat provinsi. Dengan
terbentuknya forum komunikasi antarjuri setelah pelatihan, mitra memiliki wadah berkelanjutan untuk berbagi
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pengalaman, memperbarui pengetahuan, dan menyamakan persepsi terhadap regulasi FIG. Hal ini menjadi
langkah awal menuju sistem pembinaan juri yang lebih profesional, terstruktur, dan berkesinambungan.
Kegiatan ini membuktikan bahwa sinergi antara perguruan tinggi dan organisasi olahraga dapat menghasilkan
model pemberdayaan sumber daya manusia yang efektif dalam mendukung tata kelola olahraga prestasi di

daerah.

D. PENUTUP

Simpulan

Kegiatan Penataran Juri Aerobic Gymnastics SIKLUS XVI 2025-2028 yang dilaksanakan oleh
Universitas PGRI Semarang bekerja sama dengan PENGPROV PERSANI Jawa Tengah telah berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan kompetensi teknis dan profesionalisme juri senam
aerobik di tingkat provinsi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai rata-
rata peserta dari 67,3 (pretest) menjadi 88,5 (posttest) setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Hal ini
menandakan keberhasilan metode pelatihan yang mengombinasikan teori, praktik, simulasi pertandingan, serta
evaluasi berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan analisis, objektivitas, dan ketepatan penilaian peserta

sesuai dengan standar FIG (Fédeération Internationale de Gymnastique).

Selain menghasilkan peningkatan kompetensi individu, kegiatan ini juga berdampak pada terbentuknya
jejaring profesional antarjuri di Jawa Tengah yang akan berfungsi sebagai forum komunikasi dan pembaruan
ilmu pengetahuan di bidang perwasitan. Aspek non-teknis seperti etika, integritas, dan tanggung jawab moral
turut mengalami penguatan melalui diskusi interaktif dan pembinaan nilai profesionalisme. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter dan nilai kejujuran sebagai landasan etis dalam sistem perwasitan olahraga.
Keberhasilan kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa sinergi antara lembaga pendidikan tinggi dan organisasi
olahraga mampu menciptakan dampak positif dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia serta

memperkuat tata kelola olahraga prestasi di daerah.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, terdapat beberapa rekomendasi untuk
pengembangan program di masa mendatang. Pertama, kegiatan penataran seperti ini sebaiknya dilaksanakan
secara berkala minimal satu kali setiap siklus pembaruan Code of Points FIG agar juri di tingkat daerah selalu
mendapatkan pembaruan pengetahuan dan lisensi resmi. Kedua, perlu dibentuk program pelatihan lanjutan
(refresher course) secara daring maupun luring agar juri dapat terus memperbarui pemahaman tanpa harus
menunggu siklus pelatihan besar berikutnya. Ketiga, forum komunikasi antarjuri yang telah terbentuk perlu
difasilitasi oleh mitra dan perguruan tinggi untuk menjadi wadah diskusi teknis, pertukaran pengalaman, serta
pusat pembinaan etika dan profesionalisme.

Selain itu, perlu ada pengembangan kolaborasi lintas lembaga antara perguruan tinggi, organisasi
olahraga, dan pemerintah daerah untuk memperluas dampak kegiatan serupa ke cabang olahraga lain. Model
pelatihan yang telah terbukti efektif dalam kegiatan ini dapat direplikasi dan diadaptasi untuk pengembangan

kapasitas pelatih, atlet, maupun pengurus cabang olahraga. Dengan kesinambungan pembinaan dan dukungan
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kelembagaan yang kuat, diharapkan sistem perwasitan senam aerobik di Jawa Tengah dan Indonesia pada

umumnya dapat berkembang semakin profesional, objektif, dan berstandar internasional.
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